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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada materi 
Keanekaragaman Hayati untuk siswa kelas X di MA Sirojut Tholibin Taman Sari. Penelitian ini menggunakan 
metode Research and Development (R&D) dengan model 4-D (Define, Design, Develop, dan Disseminate). 
Penelitian ini difokuskan pada tahap Define, Design, dan Develop, sementara tahap Disseminate tidak dilakukan 
karena keterbatasan waktu dan biaya. Validasi dilakukan oleh ahli materi dan media, serta uji coba dilakukan 
pada siswa. Validasi oleh ahli materi memberikan nilai validitas sebesar 96% dan oleh ahli media sebesar 88%, 
yang menunjukkan bahwa modul ini layak digunakan dengan revisi kecil. Validasi oleh siswa menunjukkan skor 
antara 73% hingga 89%, yang mengkategorikan modul ini dalam "Baik" hingga "Sangat Baik." Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa modul PBL efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman mereka 
terhadap konsep keanekaragaman hayati. Namun, disarankan untuk dilakukan perbaikan lebih lanjut, terutama 
dalam meningkatkan interaktivitas dan variasi kegiatan belajar. Penelitian ini menyimpulkan bahwa modul PBL 
ini layak digunakan dalam konteks pendidikan yang serupa dan berkontribusi pada peningkatan kualitas 
pendidikan Biologi di lingkungan MA Sirojut Tholibin Taman Sari Pamekasan. 

Kata kunci: Problem-Based Learning, Keanekaragaman Hayati, Modul Ajar, Validitas 

Development and Validation of a Problem-Based Learning Module on Biodiversity 
for Islamic High School Students 

Abstract 

This research aims to develop a Problem-Based Learning (PBL) teaching module on Biodiversity for Grade X students at MA 
Sirojut Tholibin Taman Sari. The study employed the Research and Development (R&D) method using the 4-D model (Define, 
Design, Develop, and Disseminate). The research focused on the Define, Design, and Develop stages, while the Disseminate 
stage was not conducted due to time and budget constraints. Validation was carried out by material and media experts, and 
trials were conducted with students. The material expert's validation yielded a 96% validity score, and the media expert's 
validation yielded 88%, both indicating that the module is suitable for use with minor revisions. Student validation showed 
scores ranging from 73% to 89%, categorizing the module as "Good" to "Very Good." The findings suggest that the PBL 
module is effective in enhancing student engagement and understanding of biodiversity concepts. However, further 
improvements are recommended, particularly in increasing interactivity and diversity of learning activities. The study 
concludes that the PBL module is appropriate for use in similar educational contexts and contributes to improving the quality 
of Biology education at MA Sirojut Tholibin Taman Sari. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang signifikan, yang 

secara langsung mempengaruhi kualitas dan aksesibilitas pendidikan di seluruh 
negeri. Tantangan-tantangan ini semakin terlihat jelas dalam konteks perbedaan 
sosial-ekonomi, kekurangan infrastruktur, dan hambatan budaya yang masih kuat. 
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Meskipun pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk mereformasi sistem 
pendidikan, pencapaian tujuan-tujuan tersebut masih sering terhambat oleh faktor-
faktor ini. Salah satu masalah yang paling mendesak adalah ketidakmerataan 
kesempatan pendidikan di seluruh wilayah Indonesia, yang semakin diperparah oleh 
pandemi COVID-19. Pandemi ini telah mengungkap dan memperburuk kesenjangan 
yang ada, terutama bagi siswa dari latar belakang sosial-ekonomi rendah yang 
menghadapi hambatan besar dalam mengakses pendidikan daring karena kurangnya 
sumber daya teknologi dan konektivitas internet yang memadai (Mulyaman & 
Catherine, 2022). Kesenjangan ini mencerminkan perlunya kebijakan yang lebih 
efektif dan inklusif yang dapat memastikan semua siswa, tanpa memandang latar 
belakang ekonomi mereka, memiliki akses ke pendidikan berkualitas. 

Lebih jauh, sistem pendidikan di Indonesia juga dibentuk oleh struktur hierarkis 
yang sering kali menghambat keterlibatan dan partisipasi siswa. Hal ini terutama 
terlihat di daerah-daerah pedesaan, di mana norma-norma tradisional masih sangat 
berpengaruh (Halim et al., 2023). Struktur hierarkis ini sering kali menghalangi 
perkembangan keterampilan berpikir kritis dan otonomi siswa, yang merupakan 
keterampilan penting dalam menghadapi tantangan dunia modern yang berubah 
dengan cepat. Untuk mengatasi hambatan-hambatan budaya ini, diperlukan 
perubahan pendekatan pedagogis yang lebih berfokus pada siswa, yang tidak hanya 
mempromosikan pembelajaran yang berpusat pada siswa tetapi juga 
memberdayakan mereka untuk mengambil peran aktif dalam pendidikan mereka. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh lembaga pendidikan di 
Indonesia adalah kekurangan bahan ajar yang memadai dan relevan. Kekurangan ini 
sangat dirasakan di sekolah-sekolah yang bernaung di bawah pondok pesantren, 
seperti yang teramati di MA Sirojut Tholibin Taman Sari, Kabupaten Pamekasan. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa bahan ajar yang disediakan untuk siswa hanya 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), sementara buku teks sebagai referensi 
utama bagi siswa tidak tersedia (Fitri, 2021). Kekurangan bahan ajar ini tidak hanya 
membatasi kesempatan siswa untuk belajar secara mandiri, tetapi juga 
mempengaruhi kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dalam kondisi ini, guru 
mata pelajaran Biologi di sekolah tersebut belum mengembangkan modul ajar yang 
mendukung proses pembelajaran secara lebih interaktif dan kontekstual. 

Masalah ini bukanlah fenomena yang terbatas di MA Sirojut Tholibin Taman 
Sari saja, melainkan juga menjadi masalah umum di banyak lembaga pendidikan di 
Indonesia, terutama di daerah-daerah yang secara ekonomi dan infrastruktur masih 
tertinggal (Aurelia et al., 2021). Ketimpangan ini mengakibatkan ketidakmerataan 
kualitas pendidikan di seluruh negeri, di mana sekolah-sekolah di daerah perkotaan 
umumnya memiliki akses yang lebih baik terhadap sumber daya pendidikan 
dibandingkan dengan sekolah-sekolah di daerah pedesaan. Hal ini menunjukkan 
urgensi untuk mengembangkan bahan ajar yang tidak hanya relevan dengan 
kurikulum nasional, tetapi juga kontekstual dengan kondisi lokal dan mampu 
menjawab kebutuhan siswa di berbagai daerah. 

Kurangnya bahan ajar yang memadai ini juga menjadi tantangan dalam konteks 
pandemi COVID-19, di mana pembelajaran daring menjadi satu-satunya pilihan yang 
tersedia di banyak tempat. Namun, akses terhadap teknologi dan sumber daya digital 
yang dibutuhkan untuk pembelajaran daring sangat terbatas, terutama di daerah-
daerah terpencil. Akibatnya, banyak siswa di Indonesia mengalami kesulitan dalam 
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mengikuti proses pembelajaran, yang semakin memperlebar kesenjangan pendidikan 
antara daerah yang lebih maju dan yang tertinggal (Subroto et al., 2023). Kondisi ini 
semakin menegaskan pentingnya pengembangan bahan ajar yang tidak hanya dapat 
digunakan dalam konteks tatap muka, tetapi juga dalam pembelajaran daring, 
sehingga dapat diakses oleh semua siswa, terlepas dari kondisi geografis atau 
ekonomi mereka. 

Penelitian ini menawarkan kontribusi baru dalam pengembangan modul ajar 
berbasis Problem Based Learning (PBL) pada materi Keanekaragaman Hayati, yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah kurangnya bahan ajar yang relevan dan 
memadai di MA Sirojut Tholibin Taman Sari. Penggunaan pendekatan PBL dalam 
pengembangan modul ini merupakan langkah inovatif yang bertujuan untuk 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa melalui 
konteks pembelajaran yang nyata dan relevan. Pendekatan PBL memungkinkan 
siswa untuk tidak hanya mempelajari konsep-konsep biologis, tetapi juga 
mengaitkannya dengan situasi kehidupan nyata, yang meningkatkan keterlibatan 
dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran. 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang mungkin telah 
mengeksplorasi penggunaan PBL dalam berbagai mata pelajaran, penelitian ini secara 
khusus mengembangkan modul ajar yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan 
siswa di lingkungan pendidikan berbasis pesantren, yang memiliki karakteristik dan 
tantangan tersendiri. Modul PBL ini tidak hanya menekankan pada penguasaan 
materi, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 
masalah, yang sangat penting dalam mempersiapkan siswa menghadapi tantangan 
di dunia nyata (Wulandari et al., 2023). Selain itu, modul ini dirancang dengan 
mempertimbangkan keterbatasan sumber daya yang sering menjadi tantangan di 
sekolah-sekolah di daerah pedesaan atau yang bernaung di bawah pondok pesantren, 
sehingga modul ini lebih praktis dan mudah diimplementasikan. 

Keunggulan lain dari modul PBL ini adalah kemampuannya untuk diadaptasi 
dalam berbagai konteks pembelajaran. Modul ini dirancang secara fleksibel sehingga 
dapat disesuaikan dengan kebutuhan lokal dan karakteristik siswa di berbagai 
daerah. Hal ini sangat penting mengingat kondisi pendidikan di Indonesia yang 
sangat beragam, baik dari segi sumber daya, infrastruktur, maupun latar belakang 
sosial-budaya siswa. Dengan demikian, modul ini tidak hanya relevan untuk 
digunakan di MA Sirojut Tholibin Taman Sari, tetapi juga memiliki potensi untuk 
diterapkan di sekolah-sekolah lain dengan kondisi serupa di seluruh Indonesia. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi baru dalam literatur pendidikan 
terkait penggunaan PBL di lingkungan pendidikan Islam. Meskipun PBL telah 
banyak digunakan di berbagai negara untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 
penggunaan pendekatan ini di lingkungan pendidikan Islam, khususnya di 
Indonesia, masih relatif baru. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi referensi bagi pengembangan modul ajar berbasis PBL di lembaga-lembaga 
pendidikan Islam lainnya, baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul ajar berbasis Problem 
Based Learning (PBL) pada materi Keanekaragaman Hayati yang sesuai untuk 
digunakan di MA Sirojut Tholibin Taman Sari, Pamekasan. Modul ini diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Biologi dengan memberikan alat 
pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. Melalui pengembangan modul 
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ini, diharapkan siswa dapat lebih memahami konsep-konsep biologis yang diajarkan 
serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, sesuai dengan prinsip-
prinsip pembelajaran berbasis masalah yang menekankan pada relevansi dan aplikasi 
praktis dari ilmu pengetahuan. 

Ruang lingkup penelitian ini mencakup tahap-tahap pengembangan produk 
sesuai dengan model 4-D (Define, Design, Develop, dan Disseminate) yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan et al. (1974). Namun, penelitian ini dilakukan hanya 
sampai tahap pengembangan (Develop) karena keterbatasan waktu dan biaya, 
sementara tahap penyebaran (Disseminate) tidak dilakukan. Tahap Define dilakukan 
dengan menganalisis kebutuhan pengembangan modul ajar, tahap Design 
dilaksanakan dengan merancang produk modul ajar, dan tahap Development 
dilakukan untuk mendapatkan validasi dari para ahli serta melakukan revisi 
berdasarkan saran yang diberikan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 
mengevaluasi hasilnya. Salah satu keterbatasan utama adalah tidak dilakukannya 
tahap penyebaran (Disseminate), sehingga efektivitas modul dalam skala yang lebih 
luas belum dapat dinilai. Selain itu, kondisi khusus seperti keterbatasan infrastruktur 
di sekolah juga mempengaruhi hasil penelitian ini, di mana modul yang 
dikembangkan diharapkan dapat diadaptasi sesuai dengan kondisi nyata di 
lapangan. Dengan mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan ini, hasil penelitian 
ini tetap memberikan kontribusi penting dalam pengembangan modul ajar berbasis 
PBL yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan lokal. 

Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga memberikan wawasan 
tentang bagaimana pendekatan PBL dapat diterapkan secara efektif dalam 
pembelajaran Biologi di lembaga pendidikan Islam. Meskipun penelitian ini terbatas 
pada satu sekolah, hasilnya dapat menjadi dasar bagi pengembangan modul serupa 
di sekolah-sekolah lain, baik di Indonesia maupun di negara-negara lain dengan 
sistem pendidikan yang serupa. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan kualitas pembelajaran di MA Sirojut Tholibin Taman 
Sari, tetapi juga memiliki potensi untuk memberikan dampak yang lebih luas dalam 
konteks pendidikan Islam. 

METODE 

Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan 

mengadopsi model pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan et al. 
(1974). Model ini terdiri dari empat tahap utama: Define, Design, Develop, dan 
Disseminate. Namun, dalam penelitian ini, hanya tiga tahap pertama yang 
dilaksanakan, yaitu Define, Design, dan Develop, sementara tahap Disseminate tidak 
dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya. 
1. Tahap Define: Tahap ini merupakan langkah awal yang bertujuan untuk 

mendefinisikan dan menganalisis kebutuhan pengembangan modul ajar berbasis 
Problem Based Learning (PBL) pada materi Keanekaragaman Hayati. Kegiatan 
pada tahap ini meliputi analisis kebutuhan melalui observasi awal di MA Sirojut 
Tholibin Taman Sari dan wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi. 
Observasi awal menunjukkan bahwa bahan ajar yang ada belum mendukung 
pembelajaran Biologi secara efektif, sehingga diperlukan modul ajar yang lebih 
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relevan dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan hasil analisis ini, 
rumusan kompetensi yang harus dicapai, serta tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai, disusun untuk menjadi dasar pengembangan modul. 

2. Tahap Design: Pada tahap ini, rancangan awal modul ajar mulai dibuat 
berdasarkan hasil analisis pada tahap Define. Tahap ini meliputi penentuan format 
modul, struktur isi, dan desain materi ajar yang sesuai dengan prinsip-prinsip PBL. 
Modul dirancang agar dapat digunakan secara mandiri oleh siswa dengan tetap 
memungkinkan pendampingan dari guru. Struktur modul mencakup 
pendahuluan, materi inti, kegiatan belajar, dan evaluasi. Setiap bagian dirancang 
agar siswa dapat mengikuti alur pembelajaran yang logis dan terstruktur, dengan 
fokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
melalui skenario atau studi kasus yang relevan. 

3. Tahap Develop: Pada tahap ini, modul yang telah dirancang kemudian 
dikembangkan dan divalidasi. Proses validasi dilakukan oleh ahli materi dan ahli 
media, serta uji coba pada siswa. Validasi oleh ahli bertujuan untuk memastikan 
bahwa modul memenuhi standar kualitas yang telah ditentukan, baik dari segi isi 
maupun tampilan. Setelah mendapatkan masukan dari para ahli, modul direvisi 
sesuai dengan saran yang diberikan. Modul yang telah direvisi kemudian diuji 
coba pada kelompok kecil yang terdiri dari enam siswa untuk mengetahui tingkat 
keterpahaman dan kepraktisan modul. Data hasil uji coba ini digunakan untuk 
melakukan perbaikan terakhir sebelum modul dinyatakan siap untuk digunakan. 

4. Tahap Disseminate: Tahap ini tidak dilaksanakan dalam penelitian ini karena 
keterbatasan waktu dan biaya. Namun, tahap ini secara umum mencakup 
penyebaran dan implementasi modul secara lebih luas, serta evaluasi efektivitas 
modul dalam konteks pembelajaran yang lebih besar. 

Proses Validasi 
Validasi modul dilakukan dalam dua tahap: validasi oleh ahli dan validasi oleh 

siswa. Proses validasi oleh ahli melibatkan dua ahli, yaitu satu ahli materi dan satu 
ahli media. Ahli materi dipilih berdasarkan keahlian dan pengalaman dalam bidang 
Biologi serta keterlibatan dalam pengembangan kurikulum, sementara ahli media 
dipilih berdasarkan pengalaman dalam desain dan pengembangan media 
pembelajaran. Kriteria pemilihan ahli meliputi pengalaman profesional minimal 5 
tahun di bidang masing-masing dan memiliki rekam jejak publikasi atau karya di 
bidang pengajaran Biologi atau pengembangan media pembelajaran. Setiap ahli 
diberikan modul untuk dikaji, dan mereka diminta untuk memberikan penilaian serta 
saran perbaikan berdasarkan rubrik yang telah disiapkan. Aspek yang dinilai 
meliputi kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran, kejelasan dan kelengkapan 
informasi, serta desain visual modul. Hasil penilaian ahli digunakan sebagai dasar 
untuk melakukan revisi modul. 

Setelah modul direvisi berdasarkan masukan dari para ahli, modul kemudian 
diuji coba pada kelompok kecil siswa kelas X di MA Sirojut Tholibin Taman Sari. 
Kelompok kecil ini dipilih secara acak dan terdiri dari enam siswa yang mewakili 
tingkat kemampuan akademik yang berbeda-beda (tinggi, sedang, dan rendah). 
Siswa-siswa ini diminta untuk menggunakan modul dalam kegiatan belajar mereka 
dan memberikan umpan balik melalui kuesioner yang telah disiapkan. Kuesioner ini 
menilai aspek-aspek seperti keterpahaman isi modul, kemudahan penggunaan, serta 
daya tarik visual modul. Data yang diperoleh dari uji coba ini dianalisis untuk 



Putri & Haikal Pengembangan dan Validasi Modul ……… 

 

 Journal of Authentic Research, January 2023 Vol. 2, No. 1 | 31 

 

menentukan apakah modul sudah layak digunakan atau masih memerlukan revisi 
lebih lanjut. 

Analisis Data 
Data yang diperoleh dari proses validasi dianalisis secara deskriptif 

menggunakan rumus persentase validitas (Persamaan 1). Nilai persentase validitas 
ini kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada Tabel 1 
untuk validator ahli (Akbar, 2013), dan Tabel 2 untuk validasi (keterbacaan/respon) 
oleh siswa (Amelia, 2021). 

Persentase = 
Totalskorvalidasidariresponden

Totalskormaksimalyangdiharapkan
 x 100% ....................................................... (1) 

Tabel 1. Kriteria Kelayakan 

Persentase Validitas 

85,01 – 100% Layak, atau dapat digunakan tanpa revisi 
70,01 – 85% Cukup Layak, atau dapat digunakan namun perlu revisi kecil 
50,01 – 70% Kurang Layak, disarankan tidak dipergunakan karena perlu revisi 

besar 
01,00 – 50% Tidak Layak, atau tidak boleh dipergunakan. 

 
Tabel 2. Kriteria Hasil Perhitungan Respon Siswa 

Persentase Validitas 

80 – 100% Sangat baik 
66 – 79% Baik 
56 – 65% Cukup 
46 – 55% Kurang 
0 – 45% Sangat kurang 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan modul ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada materi 

Keanekaragaman Hayati untuk siswa kelas X IPA di MA Sirojut Tholibin Taman Sari 
telah melalui proses validasi yang ketat untuk memastikan kelayakannya sebagai 
perangkat pembelajaran. Hasil validasi yang dilakukan oleh para ahli dan siswa 
(Gambar 1) menunjukkan bahwa modul ini memiliki tingkat kelayakan yang cukup 
tinggi, namun beberapa aspek masih memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

Hasil Validasi oleh Ahli 
Proses validasi pertama dilakukan oleh dua ahli, yakni satu ahli materi dan satu 

ahli media. Ahli materi memberikan persentase validitas sebesar 96%, yang 
menunjukkan bahwa modul ini dinilai sangat layak dari segi kesesuaian materi 
dengan tujuan pembelajaran serta kejelasan dan kelengkapan informasi yang 
disajikan. Ahli media memberikan persentase validitas sebesar 88%, yang juga masuk 
dalam kategori layak, dengan penekanan pada aspek desain visual dan kemudahan 
penggunaan modul oleh siswa. 

Validitas yang tinggi dari segi materi menunjukkan bahwa modul ini telah 
berhasil menyusun konten yang relevan dan tepat sasaran sesuai dengan kurikulum 
yang berlaku. Para ahli mencatat bahwa materi yang disajikan tidak hanya lengkap 
tetapi juga mudah dipahami oleh siswa, yang sangat penting dalam mendukung 
proses pembelajaran. Sebagai contoh, penggunaan skenario dan studi kasus dalam 
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modul ini dianggap efektif dalam memfasilitasi pemahaman siswa terhadap konsep 
keanekaragaman hayati. Pendekatan ini sejalan dengan temuan Badran et al. (2017) 
yang menekankan pentingnya validasi konten dalam memastikan efektivitas materi 
pendidikan. 

Dari segi desain media, modul ini dinilai cukup baik dengan skor 88%. Ahli 
media mengapresiasi tata letak dan desain visual yang menarik serta user-friendly, 
yang memudahkan siswa dalam mengakses dan menggunakan modul. Namun, 
mereka juga memberikan beberapa saran untuk memperbaiki elemen desain tertentu, 
seperti penambahan infografis dan diagram yang lebih mendukung penyampaian 
materi. Validitas media yang tinggi ini juga mengindikasikan bahwa modul sudah 
cukup fungsional dan dapat diimplementasikan dalam lingkungan pembelajaran, 
sebagaimana pentingnya aspek usability dalam validasi materi pendidikan yang 
ditekankan oleh Soares et al. (2022). 

 

Gambar 1. Grafik hasil penelitian  

Hasil Validasi oleh Siswa 
Setelah modul direvisi berdasarkan masukan dari para ahli, modul kemudian 

diuji coba pada kelompok kecil yang terdiri dari enam siswa kelas X. Validasi oleh 
siswa ini memberikan hasil yang bervariasi dengan persentase antara 73% hingga 
89%, yang dikategorikan dalam kriteria "Baik" hingga "Sangat Baik". Hasil ini 
menunjukkan bahwa modul dapat diterima dengan baik oleh siswa, namun masih 
ada beberapa area yang memerlukan perbaikan. 

Siswa memberikan umpan balik positif mengenai keterpahaman isi modul dan 
kemudahan dalam mengikuti kegiatan belajar yang disajikan. Mereka mencatat 
bahwa skenario yang digunakan dalam modul membantu mereka memahami 
konsep-konsep sulit dengan lebih baik karena terkait langsung dengan situasi 
kehidupan nyata. Ini mendukung temuan yang dilaporkan oleh Rocha et al. (2021) 
yang menekankan pentingnya partisipasi audiens dalam proses validasi untuk 
memastikan relevansi dan efektivitas materi pendidikan. 
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Namun, beberapa siswa juga menyatakan bahwa modul bisa lebih interaktif 
dengan menambahkan lebih banyak kegiatan yang memerlukan partisipasi aktif, 
seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif. Mereka juga menyarankan agar 
evaluasi akhir modul dilengkapi dengan soal-soal yang lebih bervariasi dan 
menantang untuk menguji pemahaman mereka secara lebih mendalam. 

Analisis Validitas dan Kelayakan Modul 
Berdasarkan hasil validasi oleh ahli dan siswa, modul ajar berbasis PBL ini 

dinyatakan cukup layak untuk digunakan sebagai perangkat pembelajaran. 
Persentase validitas yang diperoleh dari para ahli dan siswa berada pada kisaran 73% 
hingga 96%, yang menunjukkan bahwa modul ini telah memenuhi sebagian besar 
standar kelayakan yang diharapkan. Sebagai langkah selanjutnya, hasil validasi ini 
digunakan untuk melakukan perbaikan lebih lanjut pada modul, terutama dalam hal 
meningkatkan interaktivitas dan variasi kegiatan belajar. 

Validitas modul yang tinggi dari segi materi menunjukkan bahwa konten modul 
telah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ahli materi memberikan 
penekanan pada kesesuaian antara materi yang disajikan dengan kompetensi inti dan 
kompetensi dasar yang diharapkan dalam kurikulum. Hal ini penting karena 
memastikan bahwa modul tidak hanya relevan tetapi juga mampu mencapai hasil 
belajar yang diinginkan, sebagaimana pentingnya validitas dalam pengembangan 
modul yang dijelaskan oleh Sabri (2023). 

Dari segi desain media, validitas yang tinggi menunjukkan bahwa modul telah 
dirancang dengan baik dari sisi visual dan fungsionalitas. Penggunaan desain yang 
menarik dan user-friendly memungkinkan siswa untuk lebih mudah mengakses dan 
memahami materi yang disajikan. Namun, saran untuk meningkatkan interaktivitas 
modul menjadi perhatian utama untuk revisi berikutnya, guna memastikan bahwa 
siswa tidak hanya memahami materi tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses 
belajar, sebagaimana disarankan oleh Silva et al. (2023) yang menekankan pentingnya 
usability dalam validasi materi pendidikan. 

Pembahasan 
Hasil validasi modul ajar berbasis PBL ini menunjukkan bahwa modul telah 

berhasil memenuhi kriteria kelayakan yang diperlukan, baik dari segi materi maupun 
media. Namun, terdapat beberapa area yang masih memerlukan perbaikan, terutama 
dalam meningkatkan aspek interaktivitas dan variasi kegiatan belajar. Hasil validasi 
ini sejalan dengan berbagai studi yang menekankan pentingnya validitas konten, 
usability, dan partisipasi audiens dalam pengembangan dan validasi materi 
pendidikan (Rocha et al., 2021; Soares et al., 2022). 

Penggunaan skenario dan studi kasus dalam modul ini terbukti efektif dalam 
membantu siswa memahami konsep-konsep keanekaragaman hayati yang kompleks. 
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk mengaitkan teori dengan situasi nyata, 
yang tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga memotivasi siswa untuk 
belajar lebih dalam. Temuan ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dan membantu mereka mengembangkan keterampilan berpikir kritis yang 
diperlukan untuk memecahkan masalah dunia nyata (Garbin et al., 2018; Kibret et al., 
2021). 

Namun, untuk meningkatkan efektivitas modul, perlu adanya penambahan 
elemen-elemen interaktif yang dapat memfasilitasi pembelajaran kolaboratif dan 
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partisipatif. Kegiatan-kegiatan seperti diskusi kelompok atau proyek kolaboratif 
dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan 
masalah, yang akan memperkuat pemahaman mereka terhadap materi dan 
mengembangkan keterampilan sosial yang penting. Sebagaimana disarankan oleh 
Badran et al. (2017), penggunaan pendekatan campuran yang menggabungkan data 
kuantitatif dan kualitatif dapat memberikan pandangan yang lebih kaya terhadap 
efektivitas intervensi pendidikan, yang dalam konteks ini berarti menambahkan lebih 
banyak kegiatan interaktif yang sesuai dengan prinsip-prinsip PBL. 

Selain itu, penambahan variasi dalam evaluasi akhir modul juga penting untuk 
memastikan bahwa siswa benar-benar memahami materi yang telah dipelajari. Soal-
soal evaluasi yang bervariasi dan menantang akan memberikan gambaran yang lebih 
akurat mengenai tingkat pemahaman siswa dan membantu guru dalam 
mengidentifikasi area yang memerlukan perhatian lebih. Hal ini sejalan dengan 
temuan yang dilaporkan oleh Souza et al. (2023), yang menekankan pentingnya 
analisis statistik dalam validasi proses pendidikan untuk memastikan bahwa 
intervensi yang dilakukan benar-benar efektif. 

Dalam kesimpulannya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar 
berbasis PBL pada materi Keanekaragaman Hayati telah memenuhi sebagian besar 
kriteria kelayakan yang diharapkan. Namun, untuk mencapai hasil yang lebih 
optimal, modul ini masih memerlukan beberapa perbaikan, terutama dalam hal 
meningkatkan interaktivitas dan variasi kegiatan belajar. Dengan melakukan 
perbaikan ini, diharapkan modul ini dapat digunakan secara lebih efektif dalam 
pembelajaran Biologi, tidak hanya di MA Sirojut Tholibin Taman Sari tetapi juga di 
lembaga pendidikan lainnya yang memiliki karakteristik serupa. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis 
dalam bentuk modul ajar yang dapat langsung digunakan, tetapi juga kontribusi 
teoretis dalam bentuk panduan untuk pengembangan dan validasi modul ajar 
berbasis PBL di masa depan. Penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya 
pendekatan yang sistematis dan partisipatif dalam pengembangan materi 
pendidikan, yang memastikan bahwa hasil yang dicapai benar-benar memenuhi 
kebutuhan siswa dan tujuan pembelajaran. 

Implikasi Validasi Materi untuk Pendidikan 
Hasil validasi modul ajar berbasis PBL ini memiliki beberapa implikasi penting 

bagi pendidikan, terutama dalam konteks pengembangan bahan ajar yang relevan 
dan efektif. Validasi yang komprehensif, seperti yang dilakukan dalam penelitian ini, 
membantu memastikan bahwa materi yang digunakan dalam proses pembelajaran 
tidak hanya relevan dengan kurikulum tetapi juga efektif dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Sebagaimana dicatat oleh Wright et al. (2022), meningkatnya inklusi 
bukti validitas dalam penelitian pendidikan menunjukkan pengakuan yang semakin 
besar akan pentingnya proses validasi yang ketat untuk meningkatkan kualitas 
penelitian dan praktik pendidikan. 

Salah satu implikasi utama dari hasil ini adalah pentingnya pendekatan iteratif 
dalam pengembangan bahan ajar. Sebagaimana ditunjukkan oleh Jesus et al. (2020), 
proses validasi yang melibatkan beberapa putaran umpan balik dan revisi dapat 
menghasilkan materi pendidikan yang lebih relevan dan efektif. Dalam penelitian ini, 
modul ajar dikembangkan melalui beberapa tahap validasi dan revisi, yang 
memungkinkan penyempurnaan modul berdasarkan masukan dari ahli dan siswa. 
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Pendekatan iteratif ini memastikan bahwa modul tetap relevan dan efektif dalam 
memenuhi kebutuhan audiens sasaran, yang dalam hal ini adalah siswa kelas X di 
MA Sirojut Tholibin Taman Sari. 

Lebih jauh lagi, hasil penelitian ini juga menekankan pentingnya integrasi antara 
validitas konten dan fungsionalitas dalam pengembangan bahan ajar. Seperti yang 
diungkapkan oleh Soares et al. (2022), validasi materi pendidikan tidak hanya harus 
fokus pada konten tetapi juga pada aspek kegunaan dan aksesibilitasnya bagi audiens 
sasaran. Modul ajar berbasis PBL yang dikembangkan dalam penelitian ini telah 
menunjukkan validitas yang tinggi dari segi konten, tetapi juga perlu terus 
disempurnakan dari segi fungsionalitas, terutama dalam hal peningkatan 
interaktivitas dan penyajian visual, agar lebih mudah digunakan dan lebih menarik 
bagi siswa. 

Implikasi Praktis dari Penggunaan Modul PBL 
Penggunaan modul berbasis PBL dalam pendidikan telah terbukti memberikan 

berbagai manfaat, terutama dalam meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. 
Kibret et al. (2021) melaporkan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap ilmu dasar dan aplikasi klinis dalam konteks pendidikan medis. Dalam 
penelitian ini, penerapan PBL diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep keanekaragaman hayati dengan mengaitkannya dengan situasi 
nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, PBL juga diketahui dapat mengembangkan keterampilan berpikir 
kritis dan pemecahan masalah di kalangan siswa, yang sangat penting dalam konteks 
pendidikan Biologi. Garbin et al. (2018) menyatakan bahwa PBL mendorong siswa 
untuk belajar secara mandiri dan menganalisis masalah secara analitis, yang sangat 
relevan dalam konteks pendidikan sains. Dalam modul yang dikembangkan, siswa 
diajak untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar melalui skenario yang 
menantang dan studi kasus yang mengharuskan mereka menerapkan pengetahuan 
yang telah dipelajari untuk memecahkan masalah nyata. 

Namun, penerapan PBL juga tidak tanpa tantangan. Santos et al. (2021) mencatat 
bahwa siswa mungkin mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan metode 
belajar mandiri yang menjadi ciri khas PBL. Dalam penelitian ini, tantangan serupa 
mungkin muncul, terutama bagi siswa yang terbiasa dengan metode pembelajaran 
konvensional yang lebih terstruktur. Oleh karena itu, dukungan tambahan mungkin 
diperlukan untuk membantu siswa beradaptasi dengan pendekatan PBL, seperti 
bimbingan lebih intensif dari guru dan penyediaan sumber daya tambahan yang 
mendukung proses belajar. 

Pengembangan Keterampilan Kolaboratif melalui PBL 
PBL juga memiliki potensi besar dalam mengembangkan keterampilan 

kolaboratif di kalangan siswa. López-Gazpio (2023) menekankan bahwa PBL dapat 
memfasilitasi kerjasama antara siswa, yang sangat penting untuk sukses dalam 
banyak bidang profesional. Dalam konteks penelitian ini, modul yang dikembangkan 
dirancang untuk mendorong kerja kelompok dan diskusi antar siswa, yang 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam bekerja sama dan 
berkomunikasi secara efektif. 

Kerjasama ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi 
yang diajarkan tetapi juga mempersiapkan mereka untuk tantangan dunia nyata di 
mana keterampilan kerja tim seringkali sangat penting. Selain itu, dengan bekerja 
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dalam kelompok, siswa dapat belajar dari satu sama lain, yang dapat memperkaya 
pengalaman belajar mereka dan memperluas wawasan mereka tentang materi yang 
dibahas. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan modul ajar berbasis Problem-Based Learning (PBL) pada materi 
Keanekaragaman Hayati untuk siswa kelas X di MA Sirojut Tholibin Taman Sari telah 
memenuhi kriteria kelayakan yang diharapkan. Validasi yang dilakukan oleh ahli dan 
siswa menunjukkan bahwa modul ini layak digunakan dalam pembelajaran dengan 
beberapa perbaikan yang masih perlu dilakukan, terutama dalam hal peningkatan 
interaktivitas dan variasi kegiatan belajar. 

Modul ini dinilai sangat baik dari segi kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran serta kemudahan penggunaan dan daya tarik visual. Penggunaan 
pendekatan PBL terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dan 
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep biologis yang diajarkan. Hal ini sejalan 
dengan literatur yang menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kemampuan kerjasama siswa, yang 
semuanya sangat penting dalam konteks pendidikan sains. 

Namun, untuk mencapai hasil yang lebih optimal, modul ini perlu terus 
disempurnakan, terutama dengan menambahkan elemen-elemen interaktif yang 
dapat mendorong siswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, diperlukan juga pengujian lebih lanjut dalam skala yang lebih besar untuk 
memastikan bahwa modul ini dapat diterapkan secara efektif di berbagai konteks 
pendidikan yang berbeda. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi praktis 
dalam bentuk modul ajar yang siap digunakan tetapi juga memberikan wawasan 
yang berharga bagi pengembangan modul berbasis PBL di masa depan. Diharapkan, 
modul ini dapat menjadi salah satu solusi dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 
terutama di daerah-daerah yang menghadapi tantangan dalam hal aksesibilitas dan 
kualitas bahan ajar. 

REKOMENDASI 
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar modul ajar berbasis Problem-

Based Learning (PBL) pada materi Keanekaragaman Hayati yang telah 
dikembangkan digunakan sebagai perangkat pembelajaran di MA Sirojut Tholibin 
Taman Sari dan sekolah-sekolah serupa, terutama di daerah pedesaan dan di 
lingkungan pendidikan Islam. Untuk meningkatkan efektivitasnya, modul ini perlu 
diperbarui dengan menambahkan lebih banyak elemen interaktif dan variasi kegiatan 
belajar yang dapat mendorong partisipasi aktif siswa. Selain itu, pelatihan dan 
bimbingan tambahan bagi guru yang akan menggunakan modul ini sangat 
disarankan agar mereka lebih siap dalam mengimplementasikan pendekatan PBL di 
kelas. Uji coba modul dalam skala yang lebih besar dan di berbagai konteks 
pendidikan juga direkomendasikan untuk menguji efektivitas dan fleksibilitas modul 
ini di berbagai kondisi pembelajaran. Dengan demikian, modul ini dapat terus 
disempurnakan dan diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan siswa yang beragam, 
serta berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya di 



Putri & Haikal Pengembangan dan Validasi Modul ……… 

 

 Journal of Authentic Research, January 2023 Vol. 2, No. 1 | 37 

 

wilayah-wilayah yang masih tertinggal dalam hal aksesibilitas dan kualitas sumber 
daya pendidikan. 
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